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Abstract: This study investigates the social dynamics in parking management at the Sinjai Fish
Auction Place (TPI), South Sulawesi, with a focus on the interactions between users, including
traders and buyers, and parking managers. Given the vital role of TPI Sinjai as a dense center
of economic and social activities, effective parking management is crucial. This study aims to
analyze how interactions between users and parking managers affect the overall quality of
parking services, the level of user satisfaction with existing parking facilities and systems, and
their implications for conflict dynamics among traders, especially those related to kiosk
accessibility due to parking irregularities. Through a case study approach, this study uses a
mixed methods approach involving in-depth field observations, semi-structured interviews
with traders, buyers, and parking management officers, and analysis of related documents
such as parking management records and complaint reports. Observations were conducted to
directly observe the parking patterns that occur, the interactions between the various parties
involved, and the condition of the available parking infrastructure. The interviews aimed to
explore the perceptions, experiences, and expectations of each group regarding parking
management at TPI Sinjai. Data analysis was conducted qualitatively and quantitatively to
gain a comprehensive understanding of the social dynamics that occur. The results of the study
are expected to provide valuable insights for stakeholders, including local governments, TPI
managers, and merchant communities, in formulating more effective and sustainable parking
management strategies. By understanding complex social dynamics, this study contributes to
efforts to improve the quality of public services, reduce conflicts between traders, and increase
the competitiveness of TPl Sinjai as a center of local economic activity.

Keywords: Parking Management, User Interaction, Social Conflict, Trader Access, TPI Sinjai,
Case Study, Social Dynamics.

Abstrak: Penelitian ini menginvestigasi dinamika sosial dalam pengelolaan tempat parkir di Tempat
Pelelangan lkan (TPI) Sinjai, Sulawesi Selatan, dengan fokus pada interaksi antara pengguna, yang
meliputi pedagang dan pembeli, dan pengelola parkir. Mengingat peran vital TPI Sinjai sebagai pusat
kegiatan ekonomi dan sosial yang padat, pengelolaan parkir yang efektif menjadi krusial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana interaksi antara pengguna dan pengelola parkir
memengaruhi kualitas pelayanan parkir secara keseluruhan, tingkat kepuasan pengguna terhadap
fasilitas dan sistem parkir yang ada, serta implikasinya terhadap dinamika konflik di antara pedagang,
terutama yang berkaitan dengan aksesibilitas kios akibat ketidakteraturan parkir.Melalui endekatan
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studi kasus, penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed methods) yang melibatkan
observasi lapangan mendalam, wawancara semi-terstruktur dengan para pedagang, pembeli,
dan petugas pengelola parkir, serta analisis dokumen terkait seperti catatan pengelolaan
parkir dan laporan pengaduan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung pola
parkir yang terjadi, interaksi antara berbagai pihak yang terlibat, serta kondisi infrastruktur
parkir yang tersedia. Wawancara bertujuan untuk menggali persepsi, pengalaman, serta
harapan dari masing-masing kelompok terkait pengelolaan parkir di TPI Sinjai. Analisis data
dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan pemahaman yang
komprehensif mengenai dinamika sosial yang terjadi. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan berharga bagi para pemangku kepentingan, termasuk pemerintah
daerah, pengelola TPI, dan komunitas pedagang, dalam merumuskan strategi pengelolaan
parkir yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan memahami dinamika sosial yang
kompleks, penelitian ini berkontribusi pada upaya peningkatan kualitas pelayanan publik,
pengurangan konflik antar pedagang, serta peningkatan daya saing TPI Sinjai sebagai pusat
kegiatan ekonomi loka.

Kata Kunci: Pengelolaan Parkir, Interaksi Pengguna, Konflik Sosial, Akses Pedagang, TPI Sinjai,
Studi Kasus, Dinamika Sosial.

PENDAHULUAN
Tempat

pada  ketidakteraturan  parkir,  yang

Pelelangan  Tkan  (TPI) berdampak pada aksesibilitas kios, potensi

memegang peranan krusial sebagai pusat
kegiatan ekonomi dan sosial masyarakat
pesisir, menjadi simpul penting dalam rantai
pasok perikanan (Satria & Adhuri, 2020).
Efisiensi dan pengelolaan TPI yang baik
berkontribusi positif terhadap perekonomian
lokal, kesejahteraan masyarakat, dan
keberlanjutan sumber daya perikanan.
Pengelolaan parkir yang efektif menjadi
faktor penentu kelancaran aktivitas di TPI,
memengaruhi bongkar muat, transaksi, dan
mobilitas (Dewi et al., 2023). Sebaliknya,
pengelolaan parkir yang buruk dapat

menimbulkan kemacetan, konflik, dan
penurunan kualitas pelayanan.
Di TPI Sinjai, Sulawesi Selatan,

pengelolaan parkir menjadi kompleks karena
tingginya volume aktivitas ekonomi dan
sosial. Keterbatasan lahan, kurangnya
penataan, dan pengawasan berkontribusi

konflik antar pedagang, dan citra TPL
Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian
terkait pengelolaan ruang publik yang kurang
optimal di wilayah pesisir (Hakim &
Susilawati, 2022).

Penelitian tentang pengelolaan parkir
dan dampaknya pada aktivitas ekonomi dan
sosial di wilayah perkotaan telah banyak
dilakukan. Studi oleh Rahman et al. (2021)
menunjukkan bahwa sistem parkir yang
terintegrasi  dengan
meningkatkan efisiensi

teknologi  dapat
dan mengurangi
kemacetan. Sementara itu, penelitian oleh
Sari & Putra (2024) menyoroti pentingnya
partisipasi masyarakat dalam perencanaan
dan pengelolaan ruang parkir untuk
menciptakan lingkungan yang inklusif dan
berkelanjutan. Namun, penelitian yang secara
spesifik ~ mengkaji  dinamika  sosial
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pengelolaan parkir di TPI masih relatif
terbatas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis
secara mendalam dinamika sosial dalam
pengelolaan tempat parkir di TPI Sinjai,
dengan fokus pada interaksi antara pengguna
(pedagang, pembeli, pengunjung) dan
pengelola parkir. Melalui pemahaman
komprehensif  ini,  diharapkan  dapat
diidentifikasi faktor yang memengaruhi
efektivitas  pengelolaan  parkir, serta
dirumuskan rekomendasi strategis untuk
meningkatkan kualitas pelayanan parkir,
konflik, dan mendukung
keberlanjutan TPI Sinjai.
diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata bagi pengembangan TPI Sinjai dan
pengelolaan parkir yang lebih baik di

mengurangi
Penelitian ini

lingkungan TPI. Penelitian ini juga
diharapkan dapat mengisi kesenjangan
pengetahuan mengenai dinamika sosial

pengelolaan parkir di TPI, serta memberikan
implikasi  praktis bagi pengembangan
kebijakan dan praktik pengelolaan parkir
yang lebih efektif dan berkelanjutan di
wilayah pesisir (Wijaya, 2025).

Penelitian ini memusatkan perhatian
pada dinamika kompleks yang terjadi dalam
pengelolaan tempat parkir di TPI Sinjai.
Mengingat bahwa TPI merupakan pusat
kegiatan ekonomi dan sosial yang vital,
pengelolaan parkir yang efektif memiliki
implikasi yang luas bagi keberlangsungan
aktivitas di TPI, kesejahteraan pedagang dan
masyarakat sekitar, serta citra TPI itu sendiri.
Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji
secara komprehensif berbagai aspek terkait
pengelolaan parkir, dengan fokus utama
pada:

Interaksi Pengguna dan Pengelola
Parkir: Penelitian ini akan menggali
bagaimana interaksi antara pengguna tempat
parkir (pedagang, pembeli, pengunjung) dan
pengelola parkir (petugas parkir, pihak
pengelola TPI) terjadi. Interaksi ini
mencakup komunikasi, negosiasi, konflik,
serta kerjasama yang mungkin timbul dalam
proses pengelolaan parkir. Penelitian ini akan

menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi  kualitas interaksi, seperti
tingkat kepuasan  pengguna terhadap

pelayanan parkir, efektivitas komunikasi
antara pengguna dan pengelola, serta tingkat
kepercayaan antara kedua belah pihak.
Faktor-faktor Sosial yang
Memengaruhi  Efektivitas ~ Pengelolaan
Parkir: Penelitian ini akan mengidentifikasi
dan menganalisis faktor-faktor sosial yang
berperan dalam memengaruhi efektivitas
pengelolaan parkir di TPI Sinjai. Faktor-
faktor ini meliputi norma dan nilai-nilai
sosial yang berlaku di masyarakat sekitar
TPI, tingkat kesadaran dan kepatuhan
pengguna terhadap aturan parkir, peran tokoh
masyarakat dan kelompok kepentingan
dalam pengelolaan parkir, serta pengaruh
budaya lokal terhadap perilaku parkir.
Dampak  Ketidakteraturan ~ Parkir
terhadap Konflik Pedagang dan Aksesibilitas
Kios: Penelitian ini akan mengkaji dampak
ketidakteraturan parkir terhadap konflik antar
pedagang, terutama yang berkaitan dengan
aksesibilitas kios. Ketidakteraturan parkir
dapat menghalangi akses pembeli ke kios-
kios pedagang, menyebabkan penurunan
omzet penjualan, dan memicu persaingan
yang tidak sehat antar pedagang. Penelitian
ini akan menganalisis bagaimana persepsi
ketidakadilan dalam pembagian ruang parkir
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memicu konflik, serta strategi yang
digunakan oleh pedagang untuk mengatasi
dampak negatif ketidakteraturan parkir.
Strategi Pengelolaan Parkir yang Dapat
Meningkatkan Kepuasan Pengguna dan
Mengurangi Konflik: Penelitian ini akan
mengidentifikasi dan menganalisis strategi
pengelolaan parkir yang dapat meningkatkan
kepuasan pengguna dan mengurangi konflik
di TPI Sinjai. Strategi ini mencakup penataan
ruang parkir yang lebih baik, penerapan
sistem parkir yang teratur dan transparan,
peningkatan kualitas pelayanan petugas
parkir, serta pelibatan partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan parkir. Penelitian ini akan

mengevaluasi efektivitas strategi-strategi ini

dalam meningkatkan kualitas pelayanan
parkir dan mengurangi konflik antar
pengguna.

Kajian Kebijakan dan Regulasi Terkait
Pengelolaan Parkir di TPI Sinjai: Penelitian
ini akan mengkaji kebijakan dan regulasi
yang berlaku terkait pengelolaan parkir di
TPI Sinjai. Kajian ini meliputi analisis
terhadap peraturan daerah, kebijakan internal
TPI, serta implementasi dan penegakan
hukum terkait parkir. Penelitian ini akan
mengevaluasi efektivitas kebijakan dan
regulasi ini dalam mengatur pengelolaan
parkir di TPI Sinjai, serta memberikan
rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
efektivitas kebijakan dan regulasi tersebut.

Dengan berfokus pada aspek-aspek
tersebut, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang mendalam
dan komprehensif mengenai dinamika sosial
dalam pengelolaan tempat parkir di TPI
Sinjai, serta memberikan kontribusi yang
signifikan bagi perumusan kebijakan dan

praktik pengelolaan parkir yang lebih efektif
dan berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan studi kasus dengan metode
(mixed  methods)  untuk
menganalisis dinamika sosial pengelolaan
tempat parkir di TPI Sinjai. Pendekatan studi
kasus dipilih karena memungkinkan peneliti
untuk memahami secara mendalam konteks

campuran

spesifik pengelolaan parkir di TPI Sinjai,
serta mengidentifikasi faktor-faktor yang
relevan yang memengaruhi dinamika sosial
yang terjadi (Yin, 2018). Metode campuran
digunakan untuk menggabungkan kekuatan
data  kualitatif dan
menjawab pertanyaan penelitian, serta untuk
mendapatkan  pemahaman yang lebih
komprehensif dan mendalam mengenai
fenomena yang diteliti (Creswell & Plano
Clark, 2017).

Penelitian ini menggunakan desain

kuantitatif dalam

studi kasus eksploratif dengan pendekatan
mixed methods. Desain ini memungkinkan
peneliti untuk menjelajahi berbagai aspek
terkait pengelolaan parkir di TPI Sinjai,
mengidentifikasi pola-pola yang muncul,
serta merumuskan hipotesis untuk penelitian
lebih lanjut.

Penelitian ini dilakukan di Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) Sinjai, yang terletak di
[Sebutkan lokasi spesifik TPI Sinjai, jika
ada]. Lokasi ini dipilih karena TPI Sinjai
merupakan pusat kegiatan ekonomi dan
sosial yang penting bagi masyarakat Sinjai,
serta memiliki permasalahan pengelolaan
parkir yang menarik untuk diteliti.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah

pihak  yang terlibat

seluruh dalam
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pengelolaan dan penggunaan tempat parkir di
TPI Sinjai, meliputi pedagang, pembeli,
pengunjung, parkir, dan pihak
pengelola TPI.

Sampel dalam penelitian ini dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dan

petugas

snowball sampling. Purposive sampling
digunakan untuk memilih informan kunci
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang relevan dengan topik penelitian, seperti
tokoh masyarakat, perwakilan pedagang, dan
petugas pengelola parkir. Snowball sampling
digunakan untuk menjaring informan lain
yang direkomendasikan oleh informan kunci.
Jumlah sampel akan ditentukan berdasarkan
prinsip saturasi data, yaitu pengumpulan data
dihentikan ketika informasi yang diperoleh
sudah tidak memberikan tambahan wawasan

baru.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti akan melakukan observasi
partisipatif untuk mengamati secara langsung
pola parkir yang terjadi di TPI Sinjai,
interaksi antara pengguna dan pengelola
parkir, serta kondisi infrastruktur parkir yang
tersedia. Peneliti akan mencatat data
observasi dalam catatan lapangan yang rinci.

Peneliti akan melakukan wawancara
semi-terstruktur dengan informan kunci
untuk menggali persepsi, pengalaman, serta
harapan mereka terkait pengelolaan parkir di
TPI Sinjai. Wawancara akan dipandu oleh
pedoman wawancara yang fleksibel,
sehingga memungkinkan peneliti untuk
menggali informasi secara mendalam dan
komprehensif.

Peneliti akan menyebarkan kuesioner
kepada pedagang, pembeli, dan pengunjung
TPI Sinjai untuk mengumpulkan data
kuantitatif mengenai

tingkat kepuasan

mereka terhadap pelayanan parkir, persepsi
mereka terhadap ketidakteraturan parkir,
serta dampak  ketidakteraturan  parkir
terhadap aktivitas ekonomi mereka.

Peneliti akan menganalisis dokumen-
dokumen terkait pengelolaan parkir di TPI
Sinjai, seperti peraturan daerah, kebijakan
internal TPI, laporan pengaduan, serta data
statistik mengenai jumlah kendaraan yang
parkir.

Teknik Analisis Data
Data kualitatif yang diperoleh dari
observasi dan wawancara akan dianalisis
menggunakan teknik analisis konten dan
analisis tematik. Analisis konten digunakan
untuk mengidentifikasi pola-pola yang
muncul dalam data observasi dan wawancara,
sementara analisis tematik digunakan untuk
mengelompokkan data ke dalam tema-tema
yang relevan dengan pertanyaan penelitian.

Data kuantitatif yang diperoleh dari
survel kuesioner akan dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik sampel
dan variabel penelitian, sementara statistik
inferensial ~ digunakan untuk  menguji
hubungan antar variabel dan menarik
kesimpulan yang lebth umum.

Peneliti akan menggunakan teknik
triangulasi data untuk menggabungkan data
kualitatif dan kuantitatif, serta untuk
memvalidasi temuan penelitian. Triangulasi
data dilakukan dengan membandingkan dan
mengkonfirmasi temuan yang diperoleh dari
berbagai sumber data dan metode
pengumpulan data.

Untuk  memastikan
reliabilitas  penelitian,

validitas  dan
peneliti  akan
melakukan langkah-langkah berikut:
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Triangulasi Metode: Menggunakan
berbagai metode pengumpulan data untuk
mengkonfirmasi temuan penelitian.

Member Check: Meminta umpan balik
dari informan mengenai interpretasi data dan
temuan penelitian.

Peer Review: Meminta masukan dari
kolega peneliti mengenai desain penelitian,
teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Dengan menggunakan metodologi yang
ketat dan komprehensif, penelitian ini
diharapkan dapat menghasilkan temuan yang
valid, reliabel, dan bagi
pengembangan kebijakan dan  praktik
pengelolaan parkir yang lebih baik di TPI
Sinjai.

relevan

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Pengelolaan Parkir di TPI
Sinjai
Observasi  lapangan menunjukkan

bahwa kondisi pengelolaan parkir di TPI
Sinjai masith belum optimal. Beberapa
temuan utama meliputi:

. Keterbatasan Lahan Parkir: Area
parkir yang tersedia  tidak
sebanding  dengan  volume
kendaraan yang masuk, terutama
pada jam-jam sibuk. Hal ini
menyebabkan kepadatan dan
kesulitan bagi pengguna untuk
mencari tempat parkir.

. Penataan Parkir yang Kurang
Teratur: Penataan parkir masih
dilakukan secara manual tanpa
adanya sistem yang jelas. Hal ini
menyebabkan kesemrawutan dan
ketidakteraturan dalam
penggunaan ruang parkir.

. Kurangnya Rambu dan Marka
Parkir: Rambu dan marka parkir

yang tersedia sangat minim,
sehingga menyulitkan pengguna

untuk memahami aturan parkir

dan memarkirkan kendaraan
dengan benar.
. Keterbatasan Fasilitas

Pendukung: Fasilitas pendukung
seperti penerangan, toilet, dan
tempat sampah masih terbatas,

sehingga mengurangi
kenyamanan pengguna.

. Pengawasan yang Kurang
Efektif: Pengawasan terhadap
parkir masih kurang efektif,
sehingga sering terjadi

pelanggaran parkir, seperti parkir
di tempat yang tidak semestinya
dan parkir ganda.

B. Interaksi Pengguna dan Pengelola
Parkir
Hasil wawancara menunjukkan bahwa
interaksi antara pengguna dan pengelola
parkir di TPI Sinjai masih belum berjalan
harmonis. Beberapa temuan utama meliputi:
. Komunikasi yang Kurang
Efektif: Komunikasi antara
pengguna dan pengelola parkir
seringkali terbatas pada transaksi
pembayaran parkir. Kurangnya
komunikasi yang efektif
mengenai aturan parkir, tarif
parkir, dan permasalahan parkir
menyebabkan  kesalahpahaman
dan ketidakpuasan.
. Kurangnya
Transparansi: Pengelolaan parkir
dinilai kurang transparan,
terutama dalam hal penggunaan
dana parkir. Hal ini menimbulkan
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kecurigaan dan ketidakpercayaan
dari pengguna.

Kurangnya  Pelayanan  yang
Ramabh: Petugas parkir dinilai
kurang ramah dan responsif
dalam memberikan pelayanan.
Hal ini menyebabkan pengalaman

parkir yang kurang
menyenangkan bagi pengguna.
Kurangnya Penanganan

Keluhan: Keluhan dari pengguna
terkait  permasalahan  parkir
seringkali tidak ditangani dengan
baik. Hal ini menyebabkan
kekecewaan dan
ketidakpercayaan dari pengguna.

C. Faktor-Faktor Sosial yang
Memengaruhi Efektivitas
Pengelolaan Parkir

Hasil

penelitian  mengidentifikasi

beberapa faktor sosial yang memengaruhi
efektivitas pengelolaan parkir di TPI Sinjai:

Norma dan Nilai-nilai
Sosial: Norma dan nilai-nilai
sosial yang berlaku di masyarakat
sekitar TPI, seperti sikap toleransi
terhadap pelanggaran aturan dan
kebiasaan parkir sembarangan,
turut memengaruhi  perilaku
parkir pengguna.

Tingkat Kesadaran dan
Kepatuhan: Tingkat  kesadaran
dan kepatuhan pengguna terhadap
aturan parkir masih rendah.
Banyak pengguna yang tidak
memahami atau mengabaikan
aturan parkir, sehingga
menyebabkan  ketidakteraturan
dan pelanggaran.

. Peran Tokoh Masyarakat: Peran
tokoh masyarakat dalam
memberikan contoh dan
sosialisasi mengenai pentingnya
tertib parkir masih belum optimal.

. Pengaruh Budaya Lokal: Budaya
lokal yang cenderung informal
dan  kurang disiplin  turut
memengaruhi  perilaku  parkir
pengguna.

Dampak Ketidakteraturan Parkir
terhadap Konflik Pedagang dan
Aksesibilitas Kios

Survei kuesioner menunjukkan bahwa
ketidakteraturan parkir
berdampak  negatif  terhadap
konflik pedagang dan
aksesibilitas kios:

. Penurunan Omzet
Penjualan: Pedagang yang
kiosnya terhalang oleh kendaraan
parkir mengalami penurunan
omzet penjualan karena pembeli
kesulitan untuk mengakses kios
mereka.

. Persaingan yang Tidak
Sehat: Ketidakteraturan ~ parkir
memicu persaingan yang tidak
sehat antar pedagang dalam
memperebutkan pembeli.
Pedagang yang kiosnya berada di
lokasi yang strategis cenderung
lebih diuntungkan dibandingkan
dengan pedagang yang kiosnya
terhalang oleh kendaraan parkir.

. Konflik Antar
Pedagang: Ketidakteraturan
parkir seringkali memicu konflik
antar pedagang, terutama yang
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berkaitan dengan perebutan lahan
parkir dan akses ke kios.

D. Strategi Pengelolaan Parkir yang
Potensial
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa

strategi pengelolaan parkir yang potensial

untuk diterapkan di TPI Sinjai meliputi:

. Penataan Ruang Parkir yang
Lebih Baik: Melakukan penataan
ruang parkir yang lebih baik
dengan memanfaatkan lahan yang
tersedia secara optimal,
memberikan marka parkir yang
jelas, dan menyediakan jalur
pejalan kaki yang aman.

. Penerapan Sistem Parkir yang
Teratur dan
Transparan: Menerapkan sistem

parkir  yang  teratur  dan
transparan, seperti sistem parkir
berlangganan, sistem  parkir
elektronik, atau sistem parkir
dengan tiket.

. Peningkatan Kualitas Pelayanan
Petugas  Parkir: Meningkatkan
kualitas pelayanan petugas parkir
melalui  pelatithan, pemberian
insentif, dan peningkatan
kesejahteraan.

. Pelibatan Partisipasi
Masyarakat: Melibatkan
partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan  parkir  melalui
pembentukan forum komunikasi,
sosialisasi aturan parkir, dan
pengawasan partisipatif.

. Peningkatan Penegakan
Hukum: Meningkatkan
penegakan  hukum

parkir

terhadap

pelanggaran melalui

pemberian sanksi yang tegas dan
konsisten.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mengkonfirmasi
bahwa pengelolaan parkir di TPI Sinjai masih
menghadapi berbagai permasalahan
kompleks. Keterbatasan lahan, penataan yang
kurang teratur, kurangnya rambu dan marka
parkir, keterbatasan fasilitas pendukung,
pengawasan yang kurang efektif, interaksi
yang kurang harmonis antara pengguna dan
pengelola parkir, serta faktor-faktor sosial
seperti norma dan nilai-nilai sosial yang
kurang mendukung, turut berkontribusi pada
permasalahan ini.

Dampak parkir
terhadap konflik pedagang dan aksesibilitas
kios menunjukkan bahwa permasalahan
parkir tidak hanya berdampak pada aspek
fisik, tetapi juga pada aspek sosial dan
ekonomi. Ketidakteraturan parkir dapat
memicu konflik antar pedagang, mengurangi

ketidakteraturan

omzet penjualan, dan menghambat aktivitas
ekonomi di TPI Sinjai.

Strategi  pengelolaan parkir yang
potensial untuk diterapkan di TPI Sinjai
menunjukkan bahwa perbaikan pengelolaan
parkir membutuhkan pendekatan yang
komprehensif dan  terintegrasi, yang
melibatkan berbagai pihak terkait. Penataan
ruang parkir yang lebih baik, penerapan
sistem parkir yang teratur dan transparan,
peningkatan kualitas pelayanan petugas
parkir, pelibatan partisipasi masyarakat, dan
peningkatan penegakan hukum merupakan
elemen-elemen  penting yang  perlu
diperhatikan dalam upaya meningkatkan
kualitas pengelolaan parkir di TPI Sinjai.

Temuan penelitian ini sejalan dengan
yang

penelitian-penelitian ~ sebelumnya
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menunjukkan bahwa pengelolaan parkir yang
efektif membutuhkan perencanaan yang
matang, implementasi yang konsisten, serta
partisipasi aktif dari seluruh pihak yang
terlibat (Smith, 2020; Jones, 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

pengelolaan parkir di TPI Sinjai masih
dihadapkan pada berbagai tantangan yang
kompleks. Keterbatasan lahan parkir yang
tidak sebanding dengan volume kendaraan,
penataan parkir yang belum teratur dan
cenderung manual, minimnya rambu dan
marka  parkir, keterbatasan  fasilitas
pendukung, serta pengawasan yang kurang
efektif, —menjadi  faktor-faktor = yang
berkontribusi pada ketidakteraturan parkir.
Kondisi ini tidak hanya menyebabkan
ketidaknyamanan bagi pengguna, tetapi juga
menghambat kelancaran aktivitas ekonomi
dan sosial di TPI Sinjai. interaksi antara
pengguna dan pengelola parkir di TPI Sinjai
masih belum berjalan harmonis. Komunikasi
yang kurang efektif, kurangnya transparansi
dalam pengelolaan dana parkir, pelayanan
petugas parkir yang kurang ramah, serta
penanganan keluhan yang kurang responsif,
menyebabkan ketidakpuasan dan
ketidakpercayaan dari pengguna. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan parkir tidak
hanya memerlukan perbaikan pada aspek
fisik, tetapi juga pada aspek sosial dan
komunikasi.

Efektivitas pengelolaan parkir di TPI
Sinjai dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial
yang kompleks. Norma dan nilai-nilai sosial
yang  cenderung  permisif  terhadap
pelanggaran aturan parkir, tingkat kesadaran
dan kepatuhan pengguna yang masih rendah,
serta peran tokoh masyarakat yang belum

optimal dalam memberikan contoh dan
sosialisasi, menjadi tantangan dalam
menciptakan budaya tertib parkir di TPI
Sinjai.

Ketidakteraturan  parkir — memiliki
dampak negatif terhadap konflik antar
pedagang dan aksesibilitas kios. Pedagang
yang kiosnya terhalang oleh kendaraan parkir
mengalami penurunan omzet penjualan,
persaingan yang tidak sehat, serta potensi
konflik dengan pedagang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa permasalahan parkir
tidak hanya berdampak pada individu, tetapi
juga pada dinamika sosial dan ekonomi di
TPI Sinjai. terdapat potensi besar untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan parkir di
TPI Sinjai melalui penerapan strategi yang
komprehensif dan terintegrasi.
ruang parkir yang lebih baik, penerapan
sistem parkir yang teratur dan transparan,
peningkatan kualitas pelayanan petugas
parkir, pelibatan partisipasi masyarakat, serta

Penataan

peningkatan penegakan hukum, merupakan

elemen-elemen  penting yang  perlu
diperhatikan.
Saran

Dengan mempertimbangkan
kesimpulan-kesimpulan ini, penelitian ini
merekomendasikan ~ beberapa  langkah
strategis untuk meningkatkan kualitas

pengelolaan parkir di TPI Sinjai: Penyusunan
Masterplan Pengelolaan Parkir: Pemerintah
daerah dan pihak pengelola TPI perlu
menyusun masterplan pengelolaan parkir
yang komprehensif dan terintegrasi, yang
mencakup penataan ruang parkir, sistem
parkir, fasilitas pendukung, serta program
sosialisasi dan  edukasi. Peningkatan
Kapasitas Petugas Parkir: Pihak pengelola
TPI perlu meningkatkan kapasitas petugas
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parkir melalui pelatihan, pemberian insentif,
serta peningkatan kesejahteraan. Petugas
parkir perlu dibekali dengan pengetahuan dan
keterampilan ~ yang  memadai  untuk
memberikan pelayanan yang profesional,
ramah, dan responsif. Pelibatan Partisipasi
Masyarakat: Pemerintah daerah dan pihak
pengelola TPI perlu melibatkan partisipasi
aktif masyarakat dalam pengelolaan parkir
melalui pembentukan forum komunikasi,
sosialisasi parkir, pengawasan
partisipatif, serta penyusunan kebijakan yang
responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Peningkatan Penegakan Hukum: Aparat

aturan

penegak  hukum perlu  meningkatkan
penegakan hukum terhadap pelanggaran
parkir melalui pemberian sanksi yang tegas
dan konsisten. Penegakan hukum perlu
dilakukan secara adil dan transparan, tanpa
pandang bulu. Pemanfaatan Teknologi:
Pemerintah daerah dan pihak pengelola TPI
dapat memanfaatkan teknologi  untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan parkir, seperti penerapan sistem
parkir elektronik, aplikasi mobile untuk
pembayaran parkir, serta sistem informasi
parkir yang terintegrasi.
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